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Lampiran 1.  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tentang Pemberdayaan AnggotaKeluarga Melalui Usaha Industri Rumahan Pmbuatan Dampo Pisang di Kelurahan Romanglompoa Kabupatn Gowa.
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Lampiran 2:Pedoman wawancara dengan TP.PKK.Kelurahan tentang
pemberdayaan terhadap anggota keluarga melalui usaha pembuatan 
dampo pisang di Kelurahan Kabupaten Gowa

1. Bagaimana Ibu membuat suatu perencanaan dalam melakukan kegiatan pemberdayaan terhadap anggota keluarga melalui usaha dampo pisang ini?

2.
Tahapan apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan tersebut?

3.
Bagaimana cara melakukan identifikasi terhadap anggota keluarga?

4.
Bagaimana penentuan tujuan untuk mempersiapkan kegiatan pemberdayaan terhadap keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang ini?

5.
Apa saja yang dilakukan agar tujuan dari kegiatan pemberdayaan ini tercapai?

6.
Apa tujuan Ibu memberikan kegiatan pemberdayaan ini kepada anggota keluarga?

7.
Kapan pelaksanaan kegiatan pembuatan dampo pisang ini dilaksanakan?

8.
Dimana Ibu mendapatkan modal,dan seberapa besar modal yang ibu gunakan untuk memulai usaha ini?

9.
Apa saja tahapan-tahapan yang dilakukan proses pembuatan dampo pisang ini?

10.
Bagaimana tahapan-tahapan dalam proses pembuatannya?

11.
Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan usaha ini?

12.
Apa saja faktor penghambat yang menjadi kendala dalam mejalankan usaha ini?

13.
Bagaimana mengatasi kendala yang ada?

14.
Bagaimana hasil pencapaian dari kegiatan pemberdayaan kepada anggota keluarga melalui usaha ini?

15.
Apakah saat ini anggota keluarga ibu sudah bisa dikatakan berdaya?

16.
Apakah tingkat kesejahteraan anggota keluarga ibu sudah lebih maju setelah mengikuti kegiatan pembuatan dampo pisang ini?

17.
Bagaimana bentuk kerjasama yang disepakati dengan konsumen?

Lampiran 3:    Pedoman wawancara kepada anggota keluarga tentang Pemberdayaan    Anggota Keluarga melalui usaha Pembuatan Dampo Pisang Di   
Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa

1.   Apa yang mendorong anda sehingga mau ikut dalam usaha pembuatan dampo  pisang ini?

2.
Menurut anda , apakah kegiatan ini memberikan manfaat kepada anda?

3.
Dalam mengikuti proses pemberdayaan melalui usaha ini, hambatan apa yang dialami?

4.
Apakah penghasilan yang didapatkan dari usaha ini, dapat mengatasi masalah ekonomi keluarga anda?

5.
Apakah anda mendapatkan dukungan dari keluarga untuk terus ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?

6.
Bagaimana anda membagi waktu untuk ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?

Lampiran 4: Pedoman Observasi Mengenai Pemberdayaan Anggota Keluarga   Melalui Usaha Pembuatan Dampo Pisang Di Kelurahan Romanglompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 

	NO
	Objek Observasi
	Hasil Observasi

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Perencanaan

   1.   Identifikasi Masalah

   2.   Penentuan Tujuan
	
	
	

	2
	Pelaksanaan

   1.   Pelaksanaan Pemberdayaan
      - Waktu dan tempat pelaksanaan

      - Proses pembuatan
   2.   Faktor pendukung dan Penghambat
      -  Faktor penghambat

         iklim, modal, pengiriman

     -   Faktor pendukung

         Bahan baku mudah didapatkan

         Dukungan keluarga

         kerjasama yang baik
	
	
	

	3
	Evaluasi

   1.   Hasil yang dicapai
      -  Mandiri

      -  Terampil
   2.   Manfaat yang dirasakan
      -  ekonomi meningkat
	
	
	


Keterangan :

   1.   Baik


:   Jika semua observasi sudah dilakukan

   2.   Cukup

:   Jika hanya beberapa observasi tidak terlaksana

   3.   Kurang

:  Jika semua observasi tidak terlaksana

Lampiran 5:
Hasil wawancara terhadap TP.PKK.Kelurahan tentang Pemberdayaan Anggota Keluarga Melalui Usaha Pembuatan Dampo Pisang Di Kelurahan Romanglomoa Kabupaten Gowa

A.   Identitas Responden

       Nama


: EL

       Pekerjaan


: staf kelurahan (Anggota PKK.Kelurahan)

       Hari/Tanggal/ Pukul
: Minggu/29 November 2015/15.00 Wita

B.   Daftar Pertanyaan dan jawaban


1. Bagaimana Ibu membuat suatu perencanaan dalam melakukan kegiatan  
     
pemberdayaan terhadap anggota keluarga melalui usaha dampo pisang ini?


Jawab : Hal yang dipersiapkan untuk memulai kegiatan memberdayakan 
anggota keluarga yaitu melalui proses perencanaan dengan 
mengidentifikasi lebih dulu apa yang menjadi permasalahan dan yang   
menjadi kebutuhan mereka, kemudian penentuan tujuan dilakukannya 
pemberdayaan

2.
Tahapan apa saja yang dilakukan dalam proses perencanaan tersebut?


Jawab : Tahapan yang dilakukan yaitu menyesuaikan dengan kondisi      
lapangan, dalam hal ini situasi di sekitar lingkungan tempat tinggal,  
kegiatan  atau  usaha  apa yang bisa dilakukan dalam penentuan tujuan dari 
kegiatan pemberdayaan yang akan dilakukan kepada anggota keluarga

3.
Bagaimana cara melakukan identifikasi terhadap anggota keluarga?


Jawab : 1.  Pada tahap identifikasi, hal  yang  pertama  saya lakukan yaitu 

bertanya kepada mereka  apa yang menjadi permasalahannya kemudian   
mengajaknya untuk melakukan  suatu   kegiatan yang mendatangkan manfaat. 

 2.  Setelah itu dilanjutkan dengan mengidentifikasi permasalahan 
 yang ada 
di lingkungan tempat tinggal, dari permasalahan yang ditemukan  kemudian  
menentukan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam penyelesaian   
permasalahan dimana masih banyak ibu-ibu yang tidak memiliki penghasilan      
sehingga mereka tidak  dapat membantu perekonomian keluarga yang 
membuat mereka seperti orang yang tidak berdaya karena hanya menunggu 
dan   mengharapkan upah  dari suami mereka 

           3. Identifikasi juga di lihat dari segi sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal yang bisa dijadikan peluang untukdimanfaatkan sehingga tujuan dari kegiatan  pemberdayaan dapat tercapai

      4.
Bagaimana penentuan tujuan untuk mempersiapkan kegiatan pemberdayaan 
terhadap keluarga melalui usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab : Penentuan tujuan dalam mempersiapkan kegiatan  pemberdayaan 
yang dilakukan terhadap anggota keluarga dilakukan dengan cara 
menganalisis lebih dahulu permasalahan yang terjadi di masyarakat 
mengutamakan apa yang menjadi kebutuhan mereka, dengan  melihat kondisi 
lingkungan dan sumber daya alam yang dapat di manfaatkan dalam 
mencapai tujuan dari pemberdayaan itu sendiri yaitu memberikan 
keberdayaan kepada 
orang yang tidak berdaya agar bisa lebih mandiri. 


5.
Apa saja yang dilakukan agar tujuan dari kegiatan pemberdayaan ini   
tercapai ?

                   Jawab :  Yang  saya lakukan  untuk mencapai tujuan dari  kegiatan ini yaitu      

             
memberikan keyakinan kepada mereka dalam memperkuat kepercayaan diri 
mereka untuk bisa lebih mandiri, dengan memanfaatkan sember daya alam 
yang ada di sekitar mereka, selain itu  diberikan juga sebuah dukungan agar 
nantinya mereka mampu untuk menjalankan usaha sendiri


6.
Apa tujuan Ibu memberikan kegiatan pemberdayaan ini kepada anggota 
keluarga?

            Jawab :  Sebenarnya tujuan dari kegiatan yang dilakukan ini adalah untuk   
memberikan kesempatan  kepada mereka untuk menyalurkan bakat dan 
kemampuan yang terpendam dan juga untuk membantu perekonomian 
keluarganya, sehingga membuat mereka lebih mandiri dan kelak bisa 
berwirausaha dalam menjalankan usahanya sendiri.


7.
Kapan pelaksanaan kegiatan pembuatan dampo pisang ini dilaksanakan?

            Jawab :   Kegiatan pembuatan dampo pisang ini dilakukan tidak setiap 
hari tergantung  dari  bahan  bakunya, dalam  seminggu kita  pesan 2        
kali dan lakukan di rumah, dengan peralatan yang sederhana. Kegiatannya 
pun  dilakukan dari pagi jam 7 karena  kita mengejar cahaya matahari untuk 
proses penjemurannya


8.
Dimana Ibu mendapatkan modal,dan seberapa besar modal yang ibu gunakan 
untuk memulai usaha ini?


Jawab : Modal  awal  yang  digunakan   pada  saat   memulai   kegiatan ini  
berkisar Rp. 2.000.000; untuk  pembelian bahan baku, rank untuk tempat 
menjemur pisang, terigu, minyak goreng, plastik kemasan. Dalam 
menjalankan kegiatan ini (usaha pembuatan dampo pisang), modalnya itu 
sebagian dari pihak kelurahan dan sebagian dari modal ibi TM

9.   Apa saja tahapan-tahapan yang dilakukan proses pembuatan dampo pisang  
 ini?


 Jawab :  Proses  dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan dampo pisang ini 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pemilihan bahan baku, 
pengupasan penjemuran, penggorengan serta pengemasan.

    10.  Bagaimana tahapan-tahapan dalam proses pembuatannya?


Jawab :   


 a.   Pemilihan bahan baku


Bahan baku yang digunakan dalam produksi dampo pisang ini adalah pisang yang orang sekitar namakam pisang Wajo, dimana pisang yang akan diolah adalah pisang yang tidak terlalu masak dan juga tidak terlalu muda karena jika pisangnya terlalu masak maka hasilnya nanti akan kecut, dan jika pisangnya masih muda maka nantinya akan sepat (pekat)


 b.  Proses pengupasan 


Pada tahap ini tidaklah memerlukan tips karena hanya mengupas memisahkan pisang dari kulitnya kemudian dibelah dua, setalah itu disusun rapi di atas rang kemudian dijemur


c.   Proses Penjemuran

                  Proses penjemurannya dilakukan selama 4 hari jika matahari bagus, 2 hari untuk penjemuran awal, setelah 2 hari kemudian pisangnya dibalik dan lanjut dijemur lagi selama 2 hari, supaya pisangnya tahan lama dan tidak mudah berjamur, agar air yang terkandung dalam pisang pada saat dijemur tidak melekat kembali maka digunakan rang agar airnya menetes kebawah 
pada saat dijemur.


d.   Proses Penggorengan


Sebelum pisang yang udah dijemur kita goreng maka lebih dahulu dicelupkan kedalanm adonan tepung terigu yang sudah dicampur dengan sedikit garam, dalam menggoreng maka harus menggunakan api yang sedang agar hasilnya juga bagus, karena jika digoreng dengan api yang besar maka hasil gorengan akan keras, dan jika terlalu keil maka akan banyak menyerap minyak.


 e.   Pengemasan


 Tahap akhir dari proses produksi ini yaitu pengemasan, pengemasan ini dilakukan setelah dampo pisang yang habis digoreng ditiriskan minyaknya sambil menunggu dampo pisang ini agak dingin barulah kemudian di kemas dalam plastik yang terdiri dari plastik untuk harga jual Rp. 2000, dan harga jual Rp. 5000

    11.  Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan usaha ini?

           Jawab : Kegiatan pemberdayaan pembuatan dampo pisang ini Alhamdulillah 
sampai saat ini masih berjalan dengan baik mereka 
menjalani ini dengan 
penuh semangat karena mendapatkan dukungan penuh 
keluarga 
khususnya dari suami mereka.
    12. Apa saja faktor penghambat yang menjadi kendala dalam mejalankan usaha                 ini?

     
Jawab :  Kendala yang dihadapi  dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu  jika 
musim hujan tiba maka proses penjemuran akan memakan waktu yang lebih 
dari biasanya, kendala yang lainnya tidak adanya bantuan dari pihak 
pemerintah baik itu berupa dana maupun berupa bantuan peralatan, serta 
masalah pengiriman pesanan juga sistem administrasi yang tidak lengkap  
    13.  Bagaimana mengatasi kendala yang ada?

    
Jawab:  Untuk mengatasi masalah bahan baku jika musim hujan tiba agar         
proses pengeringan dari pisang ini lebih cepat kami menggunakan oven, jika 
masalah dana atau bantuan kami sudah berapa kali membuat semacam 
proposal untuk meminta bantun dari pihak Disperindag tapi sampai sekarang 
belum ada tanggapan ataupun respon dari mereka, pengiriman barang kami 
minta pengertian dari konsumen yang memesan.
    14. Bagaimana hasil pencapaian dari kegiatan pemberdayaan kepada anggota    
keluarga melalui usaha ini?

           Jawab: Hasil pencapaian dari kegiatan ini dapat dikatakan berjalan dengan  
baik, karena sesuai dengan apa yang menjadi tujuan awal kami melakukan kegiatan (usaha) ini, dimana kegiatan ini kami jalankan dengan modal seadanya tanpa bantuan dari pemerintah.

    15.  Apakah saat ini mereka ibu sudah bisa dikatakan berdaya?

            Jawab:  Ibu-ibu juga sudah dapat dikatakan mandiri, karena apa yang 
mereka  dapatkan dalam kegiatan ini kemudian mereka kembangkan sendiri 
di rumah  mereka  dengan membuat dampo pisang Hasil produksinya mereka 
pasarkan di kios sekitar rumah mereka, dan pelanggan yang memesan
    16.  Apakah tingkat kesejahteraan mereka sudah lebih maju setelah mengikuti 
kegiatan pembuatan dampo pisang ini?

            Jawab : Iya, ini dapat dilihat dari penghasilan yang didapatkan dari kegiatan        
ini, juga dari hasil penjualan produk usaha mereka sendiri, mereka gunakan 
untuk menutui kebutuhan sehari-hari.

17.  Bagaimana bentuk kerjasama yang disepakati dengan konsumen?

       
Jawab :  Bentuk kerjasama dengan konsumen diantarkan ke tempatnya, kami 
juga tidak menggunakan sistem titip, kami mengantarkan pesanan sebanyak 
yang di minta dan lansung dibayar sejumlah pesanan, ini merupakan strategi 
untuk menghindari kerugian
Lampiran  6 :   Hasil  wawancara  kepada  anggota  keluarga  tentang   Pemberdayaan 
            Anggota   Keluarga  Melalui  Usaha   Pembuatan   Dampo   Pisang  Di                    
            Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa

A.   Identitas Responden

       Nama


:   TM


Pekerjaan


:   Ibu Rumah Tangga



Hari/Tanggal/Pukul
:   Senin/30 November 2015/16.00 Wita

B.   Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1.   Apa yang mendorong anda sehingga mau ikut dalam kegiatn usaha pembuatan dampo  pisang ini?

Jawab :  Saya tertarik ikut dalam kegiatan ini karena ingin membantu penghasilan keluarga 

2.   Menurut anda , apakah kegiatan ini memberikan manfaat kepada anda?


Jawab :   Kegiatan pemberdayaan melalui usaha ini sangat bermanfaat buat diri saya, karena dengan turut serta dalam kegiatan ini saya dapat memanfaatkan waktu luang yang ada untuk digunakan dalam melakukan kegiatan yang positif  sehingga waktu  yang ada tidak terbuang begitu saja tanpa mendapatkan hasil.

3.  Dalam mengikuti proses pemberdayaan melalui usaha ini, hambatan apa yang       ibu alami?


Jawab :  Selama mengikuti kegiatan pembuatan dampo pisang ini saya merasa ada ada hambatan karena adanya kerjasama yang baik antara konsumen dan anggota keluarga
4.   Apakah penghasilan yang didapatkan dari usaha ini, dapat mengatasi masalah ekonomi keluarga anda?


Jawab :   Iya, sangat membantu untuk menutupi kebutuhan sehari-hari

5.  Apakah anda mendapatkan dukungan dari keluarga untuk terus ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :   Suami sangat mendukung saya untuk mengikuti kegiatan ini, selama tidak menganggu aktivitas yang lainnya.

6.  Bagaimana anda membagi waktu untuk ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :   Lebih dulu saya mengerjakan pekerjaan rumah, menyiapkan kebutuhan keluarga sebelum memulai kegiatan 

Lampiran 6 :  Hasil wawancara kepada anggota keluarga tentang Pemberdayaan    Anggota Keluarga melalui usaha Pembuatan Dampo Pisang Di   
Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa

A.   Identitas Responden

       Nama


:   MN


Pekerjaan


:   Ibu Rumah Tangga



Hari/Tanggal/Pukul
:   Senin/30 November 2015/16.00 Wita

B.   Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1.   Apa yang mendorong anda sehingga mau ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo  pisang ini?


Jawab:  Saya berharap dengan mengikuti kegiatan ini nantinya dapat menambah keterampilan, dan bisa lebih mandiri lagi dalam mendapatkan penghasilan untuk membantu kebutuhan keluarga

2.   Menurut anda , apakah kegiatan ini memberikan manfaat kepada anda?


Jawab :  Kegiatan pemberdayaan melalui usaha ini sangat bermanfaat buat diri saya, karena dengan turut serta dalam kegiatan ini saya dapat memanfaatkan waktu luang yang ada untuk digunakan dalam melakukan kegiatan yang positif sehingga waktu yang ada tidak 
terbuang begitu saja tanpa mendapatkan hasil
3.  Dalam mengikuti proses pemberdayaan melalui usaha ini, hambatan apa yang ibu alami?

Jawaban : Jika mengenai hambatan saya tidak merasa ada hambatannya, karena kegiatan ini sangat saya nikmati, suami mendukung penuh sehingga bisa bekerja secara total tanpa ada keragu-raguan takut dilarang atau dimarahi sama suami

4.   Apakah penghasilan yang didapatkan dari usaha ini, dapat mengatasi masalah ekonomi keluarga anda?


Jawab:   Iya, dari kegiatan ini sekarang saya sudah bisa membantu suami untuk menutupi kebutuhan sehari-hari
5.
Apakah anda mendapatkan dukungan dari keluarga untuk terus ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :  Jika menyangkut masalah dukungan, suami saya sangat mendukung

6.   Bagaimana anda membagi waktu untuk ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :  Dalam membagi waktu, saya ke rumah ibu setelah anak saya ke sekolah dan suami berangkat kerja.

Lampiran  6 :  Hasil wawancara kepada anggota keluarga tentang Pemberdayaan    Anggota Keluarga melalui usaha Pembuatan Dampo Pisang Di   
Kelurahan Romanglompoa Kabupaten Gowa

A.   Identitas Responden

       Nama


:   UP


Pekerjaan


:   Pelajar



Hari/Tanggal/Pukul
:   Minggu/29 November 2015/16.00 Wita

B.   Daftar Pertanyaan dan Jawaban

1.   Apa yang mendorong anda sehingga mau ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo  pisang ini?


Jawab:  Awalnya saya hanya iseng-iseng membantu pada saat libur dari pada tinggal diam lebih baik turut serta membantu keluarga dengan melakukan hal yang membawa manfaat


2.   Menurut anda , apakah kegiatan ini memberikan manfaat kepada anda?


Jawab :  Manfaat yang saya rasakan yaitu memberikan pengalaman hidup merasakan bagaimana susahnya mendapatkan uang, selain itu membuat saya lebih mandiri karena sudah bisa mendapatkan uang jajan tambahan
3.  Dalam mengikuti proses pemberdayaan melalui usaha ini, hambatan apa yang dialami?


Jawab : Kegiatan yang dilakukan terkadang bertepatan dengan jadwal sekolah akan tetapi jika ada waktu luang biasanya saya mambantu menyusun pisang untuk dijemur, juga membantu dalam proses pengemasan, begitu juga dengan masalah pengiriman pesanan agak terlambat ke tempat tujuan karena menunggu pulang dari sekolah.

4.   Apakah penghasilan yang didapatkan dari usaha ini, dapat mengatasi masalah ekonomi keluarga anda?


Jawab:   Iya, karena saya juga mendapatkan semacam upah, jadi untuk uang jajan kesekolah terkadang tidak lagi minta dari orang tua
5.
Apakah anda mendapatkan dukungan dari keluarga untuk terus ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :  Ie, bapak dan ibu sangat mendukung, biar belajar mandiri kata orang tua
6.   Bagaimana anda membagi waktu untuk ikut dalam kegiatan usaha pembuatan dampo pisang ini?


Jawab :  Saya membantu jika lagi libur sekolah, tetapi untuk pengiriman pesanan ke   konsumen saya antarkan sore saat pulang sekolah
Lampiran 7 : Hasil Observasi Mengenai Pemberdayaan Anggota Keluarga Melalui  
Usaha Pembuatan Dampo Pisang Di Kelurahan Romanglompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 

	NO
	Objek Observasi
	Hasil Observasi

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Perencanaan

   1.   Identifikasi Masalah

   2.   Penentuan Tujuan
	√
	√
	

	2
	Pelaksanaan

   1.   Pelaksanaan Pemberdayaan
     a. Waktu dan tempat pelaksanaan

     b.  Proses pembuatan
   2.   Faktor pendukung dan Penghambat
     a. Faktor penghambat

        1) Iklim, modal, pengiriman barang
     b. Faktor pendukung

         1) Bahan baku mudah didapatkan

         2) Dukungan keluarga

         3) Kerjasama yang baik satu sama lain
	√

√
	
	

	3
	Evaluasi

   1.   Hasil yang dicapai
     a. Mandiri
     b. Terampil
   2.   Manfaat yang dirasakan
     a. Ekonomi meningkat
	√

√


	
	


Keterangan :

B =   Baik


:   Jika semua observasi sudah dilakukan

  C=   Cukup

:   Jika hanya beberapa observasi tidak terlaksana

  K=   Kurang

:   Jika semua observasi tidak terlaksana

1.  Kegiatan


a.   identifikasi masalah


     B =   Apabila pelaksanaan identifikasi masalah kebutuhan dilaksanakan melalui

                  melalui sosialisasi secara meluas di masyarakat


C =   Apabila pelaksanaan identifikasi masalah kebutuhan dilakukan hanya 

      dalam lingkungan keluarga saja 


K =   Apabila pelaksanaan identifikasi masalah kebutuhan tidak melibatkan 

       anggota keluarga

  b.   Penentuan Tujuan

    B= Apabila dalam penentuan tujuan dilakukan setelah sebelumya      mengidentifikasi masalah

  
C=   Apabila penentuan tujuan dilakukan tanpa adanya kesepakatan dengan  
       anggota keluarga


K=    Apabila penentuan tujuan dilakukan sebelum melakukan identifikasi  
  

                  masalah 

2.   Pelaksanaan

    a.  Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pembuatan dampo pisang


B=     Apabila pelaksananna dari kegiatan dilaksanakan sesuai dengan 

                   perencanaan sebelumnya


C=     Apabila pelaksanaan kegiatan dilaksanakan tidak sesuai dengan 

                   perencanaan yang telah dilakukan


K=    Apabila pelaksanaan kegiatan dilaksanakan tanpa adanya perencanaan 

                  terlebih dahulu

   b.   Faktor penghambat dan pendukung


B=   Apabila faktor pendukung mempengaruhi kegiatan pemberyaan melalui 
      usaha pembuatan dampo pisang


C=   Apabila faktor pendukung dan penghambat mempemgaruhi kegiatan 

                 pemberdayaan melalui usaha pembuatan dampo pisang


K=   Apabila tidak terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 

                  pelaksanaan kegiatan pemberdayaan melalui usaha pembuatan dampo 

                  pisang

3.   Evaluasi

   a.   Hasil Pencapaian


B=   Apabila hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang inginkan


C=   Apabila hasil yang dicapai tidak sepenuhnya terpenuhi


K=   Apabila tidak ada hasil yang dicapai dalam kegiatan yang dilaksanakan
  b.    Manfaat yang dirasakan


B=   Apabila anggota keluarga sudah mandiri dalam membuat produk yang 
 
     sama dan di pasarkan di masyarakat 
     


C=   Apabila anggota keluarga sudah mandiri dalam membuat produk yang 
 
     sama, tapi hanya untuk dikomsumsi sendiri


K=   Apabila anggota keluarga tidak mandiri setelah mengikuti kegiatan

                  pemberdayaan


